
BAB I 
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Setiap masyarakat tentu berharap untuk hidup dengan baik dan 

makmur, sebagaimana dinyatakan dalamvUndang-Undang Dasarv1945 

Pasal 28H Ayatv1 yang menyebutkan: "Setiapvindividu berhak untuk hidup 

sejahteravbaik secara fisik maupun mental, memiliki tempatvtinggal, 

mendapatkanvlingkungan yang baik danvsehat, serta berhak atas layanan 

kesehatan. " Pernyataan tersebut  menegaskan hak  masyarakat untuk tinggal 

di tempat yang layak, yang dijamin oleh pemerintah1. Namun nyatanya 

masih banyak  tempat di Indonesia masih banyak pemukiman-pemukiman 

kumuh yang tidak layak di tempati oleh masyarakat, masih banyak program 

pemerintah yang tertingal  yang  menyebabkan  kesenjangan 

 sosial,kemiskinan, tempat tinggal yang layak, dan pengelolaan sumber daya 

alam lingkungan yang belum baik.

Indonesiavadalah negaravyang luasvdengan populasi terbesar 

keempatvdi seluruh dunia,vmencapai sekitar 270,20 juta orang. Tingginya 

jumlah penduduk berpengaruh  besar terhadap kualitasvhidup warga, karena 

kepadatanvpenduduk yangvtinggi dapat menimbulkan banyakvisu terkait 

populasi, seperti kemiskinan, kebutuhan akan tempat tinggal, kesempatan 

kerja, dan lainnya.2 Kepadatan penduduk adalah masalah besar yang 

1Anisa Fitri, Herlina Sakawati,dan  Muh. Nur Yamin,Implementasi Program Kota Tanpa 
Kumuh (KOTAKU) di Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone,Vol.1 
No.1,Jurnal Aktor 2021,Hlm 26

2Damayanti Triyastuti, Pengaruh Kepadatan Penduduk Terhadap Kualitas Hidup 
Masyarakat Di Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali Tahun 2013 Dan 2017, 
Surakarta: UMS 2019 Hlm 6.
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dihadapi oleh kota-kota. Penyebaran  penduduk yangvtidak merata dapat 

menyebabkan berbagai isu, salah satunya adalah adanya pemukiman 

kumuh.

Pemukiman kumuh adalah area tempat tinggal yang tidak 

memenuhi syarat untuk dihuni, karena adanya  ketidakaturan  dalam  

struktur bangunan, kepadatanvbangunan yang sangatvtinggi,sertavkualitas 

bangunan dan fasilitas yang tidak cukup baik. Kita bisa mengatakan bahwa 

pemukiman kumuh adalah tempat tinggal yang kualitasnya menurun. 

Penurunan kualitas ini  ditunjukkan oleh bangunan yangvtidak sesuai 

dengan tatavruang yang seharusnya, kepadatanvpenduduk yangvtinggi, 

berisiko terkena penyakit sosial, kualitas bangunan yang buruk, serta 

minimnya saranavdan prasarana yangvmemadai yang dapat menyebabkan 

masalah kesehatan  lingkungan. Jadi, pemukiman  kumuh bisa disimpulkan 

sebagai tempat tinggal yangvtidak layak karenavadanya ketidakaturan 

bangunan, kepadatanvyang berlebihan, dan kekurangan sarana serta 

prasarana yang  berpotensi  menimbulkan  masalah  kesehatan di lingkungan 

sekitarnya.

Indonesiavmemiliki 38.431 Ha permukimanvkumuh yang tersebar 

di 2.883 kawasan di 515vKabupaten/ Kota di seluruhvIndonesia. 

Pemerintah  berupaya  mentaskan  kawasanvkumuh dengan menggulirkan 

suatu  program  yang diberivnama Program  Kota Tanpa  Kumuh  yang 

diatur dalamvPeraturan 

 MenterivPekerjaan UmumvdanvPerumahanvRakyat Nomor 14 Tahun 

2018.



3

Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) adalah  program  

nasional yang dilaksanakan di 269 Kota/ Kabupaten di 34 Provinsi di 

Indonesia.3 Program KOTAKU dijalankan untuk membangun sistem untuk 

penanganan pemukimanvkumuh yangvberada divperkotaan. Hal 

inivdilakukanvoleh pemerintahvuntuk mencegahvmelebarnya 

kawasanvkumuh yang beradavdi perkotaan. 

ProgramvKota TanpavKumuh (kotaku) vadalah salah satuvdari 

beberapa upayavDirektorat Jendral Cipta KaryavKementrian Pekerjaan 

Umumvdan Perumahan Rakyatvuntuk menangani sejumlahvpermukiman 

kumuh yang ada divindonesia dengan mendukungvGerakan 100-0-100, 

yaitu 100vpersen akses airvminum,0 persen  permukimanvkumuh, 

danv100 persen aksesvsanitasi layak. Maksud dari 

kebijakanvpembangunan dari Direktorat Jendral Cipta Karya adalah 

membuat sistem, memfasilitasi pemerintahvdaerah, dan juga fasilitas 

komunitas. ProgramvKOTAKU ini akan menangani wilayah kumuh 

dengan cara kolaborasivantara pemerintah daerah dan partisipasi 

masyarakat4.

Sesuaivdengan PeraturanvDaerah (PERDA) Kota JambivNomor 

11 Tahunv2016 tentang  penyelenggaraanvkawasan  perumahan  dan  

peningkatan  kualitasvpermukimanvkumuh, Kota Jambivadalah salah 

satuvkota di  Provinsi  Jambi yangvmenjadi targetvsasaran 

programvKOTAKU. Luas geografisvKota  Jambi  adalah 20.538vhektar, 

3 Angesti Widia Palup, Op.Cit., 6.
4 Sri Mulyati,dan Jetendra,Sistem Pendukung Program Keputusan Progran KOTAKU di 

Wilayah Seberang Kecamatan Pelayangan Kota Jambi,Jambi: STIMIK 
Nurdin Hamzah Jambi, hlm. 4
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dengan 8 kecamatanvdan 55 kelurahan. Dari luasan tersebut, 60% wilayah 

sudah dihuni oleh orang. Pada 2018, terdapat  968  hektare  permukiman 

kumuh di Kota Jambi, tetapi pada tahun 2020, jumlah ini meningkat 

menjadi 980 hektare.5

Perkembangan kota jambi menuntuk pemerintah untuk terus 

melakukan Pembangunan di berbagai sektor.Dalam rangka mengurangi 

jumlah pemukiman  kumuh di Kota Jambi, pemerintah provinsi 

melanjutkan program Kota Tanpa Kumuh pada tahun 2020. Program ini 

mencakup 986,57 hektare kawasan kumuh pada tahun 2020, tetapi pada 

akhir tahun 2021 hanya tersisa 148,64 hektare.6

Berdasarkan  data  diatas, terjadi penurunan yang sangat 

signifikan. Dikutip dari skripsi Lucky Putri Agriyani Zebua bahwa 

Kecamatan yang mengalami perkembangan yang pesat dengan adanya 

program Kotaku ini ialah Kecamatan Telanaipura. Program KOTAKU 

mengubah banyak fasilitas di Telanaipura. Jalan lingkungan sepanjang 277 

meter dan 633 drainase telah dibangun. Selain itu, Kelurahan 

Telaipuravmenikmati aksesvjalan yang baik, drainasevyang memadai, 

danvRuang Pendidikan setelah pembangunan teras bacavdan 

RuangvTerbuka Publikv (RTP).7

5 Program Kotaku, Tahun Ini Kota Jambi Hanya Dua Kelurahan yang Dapat Alokasi, 
https://jambiekspres.disway.id/read/128387/program-kotaku-tahun-ini-kota-
jambi-hanya-dua-kelurahan-yang-dapat-alokasi , diakses pada 08 April 2023  
Pukul 10.45 WIB.

6 Website Kota Jambi Satu Peta Satu Data, Diakses Pada 30 November 2024 Pukul 
21.03 WIB

7 Skripsi Lucky Putri Agriyani Zebua,“Analisis Efektivitas Kebijakan KOTAKU 
(Kota Tanpa Kumuh) Dalam Pengentasan Permukiman Kumuh di Kelurahan 
Legok Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi” Jambi: Unja 2021 Hal.7

https://jambiekspres.disway.id/read/128387/program-kotaku-tahun-ini-kota-jambi-hanya-dua-kelurahan-yang-dapat-alokasi
https://jambiekspres.disway.id/read/128387/program-kotaku-tahun-ini-kota-jambi-hanya-dua-kelurahan-yang-dapat-alokasi
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Dalam buku yangvditulis oleh Khotib Syarbini, S.E., yang berjudul 

Pengelolaan dan Pengetahuan Program KOTAKU di Kota Jambi, dijelaskan 

bahwa KelurahanvOrang Kayo Hitam jugavtelah berhasil mengurangi 

wilayah kumuh secaravkeseluruhan. Pembangunan pusatvkuliner kota, 

ruang terbukavpublik, pembangunan  

drainase, pembangunan jalanvlingkungan, dan 

perencanaanvpembangunanvyangvlebih baik  Salah  satunya adalah 

perubahan untuk RT 11, yang sebelumnya merupakan wilayah terisolasi. 

Program KOTAKU ini juga mengubah kelurahan Cempaka Putih secara 

signifikan. Pembangunan peningkatan jalan di empat RT di Kelurahan 

Cempaka Putih telah dilakukan oleh BPM Reguler Kota Jambi berdasarkan 

rencana penguranagan kawasan kumuh.

Keberhasilan demi keberhasilan beberapa Kelurahan diatas 

tentunya  didukung  oleh berbagai faktor terutama peranan masyarakat 

dalam mengikuti program KOTAKU. Dalam buku praktik baik Program 

KOTAKU dipaparkan berbagai macam keikutsertaan masyarakat dalam 

melakukan pembangunan melalui Program KOTAKU. Seperti di Kelurahan 

Telanai peran masyarakat dalam memberikan edukasi Pola Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS) Masif dilakukan antar Rukun Tetangga. Selain itu 

dorongan kepada anak-anak untuk dapat  memanfaatkan pojok taman baca 

juga terus dilakukan demi menciptakan generasi yang cerdas dan gemar 

membaca. Praktik baik terkait partisipasi masyarakat tersebut juga diikuti 

oleh masyarakat di Kelurahan Orang  Kayo Hitam yang berperan aktif 

dalam  berbagai kegiatan pemberdayaan, salah satunya program 
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Peningkatan  Kapasitas Masyarakat (PKM) yang  bertujuan menjadikan 

masyarakat memiliki  penghasilan  tambahan  diluar  pekerjaan utamanya. 

Selanjutnya yang menjadi  sorotan  ialah terbukanya wilayah yang terisolir 

menjadi kawasan  berjualan wisata kuliner yang diinisiasi oleh masyarakat 

kelurahan orang kayo hitam.

Tujuan program KOTAKU adalah untuk memberi pemerintah 

daerah kesempatan untuk bekerja sama dengan spemangku kepentingan. 

Tujuan lain dari program KOTAKU adalah untudk meningkatkan akses 

masyarakat terhadapvinfrastrukturvpermukiman. Dengan demikian, 

kesejahteraan dapat ditingkatkan melalui pengembangan kualitas kehidupan 

masyarakat yang berkelanjutan. Hal ini dicapai melalui upaya di wilayah 

kumuh dengan membangun infrastruktur dan memberikan 

pendampinganvsosialvdan ekonomi.

ProgramvKOTAKU menekankanvperan pemerintahvdaerah sebagai 

nahkodavutama dalamvmengarahkan danvmensinergikan segalavbentuk 

kolaborasivantar pihakvuntuk mencegah dan meningkatkanvkualitas 

permukimanvkumuh,vterutama di mana masyarakatvadalah subjek 

pembangunanvyang aktif. Rencana yangvdibuat tidakvhanya harus 

menyelesaikan masalahvsaat ini, tetapivjuga harus didasarkan padavvisi 

penataanvpermukiman untuk membuat Kabuptenvatau Kota layakvhuni. 

Visi ini harus sesuai dengan visi dan rencanavtata ruangvwilayah (RTRW) 

KabupatenvatauvKota, serta rencanavpembangunanvlainnya.8

8 Anisa Fitri, Herlina Sakawati,dan  Muh. Nur Yamin,Op.Cit., hlm 27.
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Berdasarkanvpenelitian yang pernahvdilakukan di kotavlain, aspek 

kelembagaanvmerupakan strategivpenting dalamvmenangani permasalahan 

permukimanvkumuh. Mengembangkanvkerjasama antarvinstansi dalam stru

kturvkepemerintahan baikvpusat maupunvdaerah untuk membangun 

koordinasivdan konsolidasi vkhususnya dalamvpelaksanaanvprogram 

pembangunan, vserta untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan di bidang 

pembangunan permukiman melalui peningkatan manajemen, kualitas 

sumber daya manusia, dan sebagainya dalam rangka menciptakan tata 

kelola pemerintahan yang baik dan akuntabel. Selain itu, kerjasama atau 

kemitraan antar pemerintah, swasta, dan masyarakat sangat penting untuk 

mempercepat pembangunan dan membutuhkan partisipasivaktif dari 

semuavpihak, baik individuvmaupun kelembagaan.

Pelaksanaan program KOTAKU di Kota Jambi juga disokong 

peranan stakeholders  yang  berupaya  menggerakkan partisipasi 

masyarakat untuk mengambil bagian  dalam program  pengentasan  

kawasan  kumuh ini. Sehingga peneliti ingin melihat lebih dalam 

bagaimana kerja sama pemerintah menjadi strategi keberhasilan program 

KOTAKU di Kota Jambi. PemerintahvKota Jambi tidak 

hanya melibatkanvOrganisasi PerangkatvDaerah (OPD) dalam 

menanganivprogram ini melainkanvjuga pihakvswasta 

danvtentunyavmasyarakat. OPD yangvmenangani punvtidak 

hanyavterbatas disatu OPD melainkanvdibebgerapa OPDvlainnya. Begitu 

punvditingkat pusat, KementerianvPekerjaan Umum danvPerumahan 

Rakyatvtidak hanya menanganivpermasalahan inivsendiri melainkanvjuga 
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dibantu olehvbeberapa Kementerianvterkait. Sangatvtidak memungkinkan 

jikavprogram ini ditanganivoleh beberapavpihak saja, penangananvini 

membutuhkanvbanyak aktor yangvtentunya dapat diajakvberkolaborasi 

dalam mengentaskanvpermasalahan permukimanvkumuh.

Kerjasamavyang didukungvoleh banyak pihakvini tentunya 

diharapkanvdapat memberikanvkontribusi dalam peningkatanvruang 

kolaborasivdan mengembangkan kelembagaan serta membangun jaringan 

penanganan  permasalahan permukiman kumuh mulai dari pemerintah 

pusat hingga masyarakat. Penanganan permukiman kumuh merupakan 

acuan bagi pemerintah ungtuk membangun kapasitas pemerintah serta 

masyarakat agar mampuvmelaksanakan dan mengelolavwilayahnya 

secaravmandiri dengan menerapkanvtata jkelola yangvbaik.

Berdasarkan hal inilah, penelitian ini lebih menekankan konsep 

Strategi Kerja Sama Pemerintah sebagai salah satu strategi keberhasilan 

program KOTAKU agarvpermasalahan permukimanvkumuh di Kota  

Jambi bisavdiselesaikan denganvtepat sasaran, apabilavpermasalahan 

inivtidak ditanganivdengan baik danvtidak efektifvmaka dapatvdipastikan 

luas permukimanvkumuh di Kota Jambi akan terusvmeningkat setiap 

tahunnya.

Sebagaimana informasi diatas yang memaparkan bahwa program 

KOTAKUvdilaksanakan divKota Jambi padavtahun 2016vdengan luasan 

wilayah kumuh seluas 986,57 hektare mengalami perubahan sigifikan 

dengan hanya tersisa sebanyak 148,64 Hektare wilayah kumuh pada kahir 

tahun 2021. Peneliti ingin menganalisa bagaimana Stategi Krerja sama 
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Pemerintah  dalam  mewujudkan  keberhasilan program KOTAKU di Kota 

Jambi. 

Peneliti menggunakanvpenelitian  terdahulu  sebagai 

referensivuntuk memenuhivsudut pandang yangvlain. Pertama, 

penelitianvyang dilakuakn oleh  Lucky  Putri  Agriani  Zebua dengan judul 

“AnalisisvEfektivitas KebijakanvKOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) Dalam 

Pengen tasan PermukimanvKumuh di Kelurahan  Legok  Kecamatan Danau 

Sipin  Kota Jambi”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas Program KOTAKU dalam  mencegah  kawasan  kumuh baru di 

Kelurahan Legok Kecamatan Danau  Sipin Kota Jambi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa implementasi kebijakan ProgramvKOTAKU di  Desa 

Legok adalah penangananvkawasan kumuh dengan gerakanv “100-0-

100”. layak huni, dan masih banyak permukimanvyang belum 

terlayanivjalan lingkungan, drainase yangvdisediakan kurang memadai, 

masihvbanyak masyarakat ya ng belum     mempunyai fasilitas sanitasi yang 

baik dan belum tersedia dengan baik dimana tempat  pembuangan sampah 

yang disediakan juga tidak digunakan dengan baik. ,akses terhadap 

keselamatan kebakaran tidak memadai. Tingkat kekumuhan di wilayah 

Desa Legok, Kecamatan Danau Sipin, Kota Jambi berada pada tingkat 

kekumuhan parah. Sedangkan masyarakatvdalam pelaksanaan 

ProgramvKOTAKU  di Kota Jambi beradavpada tingkat partisipasivsedang.

Kedua,  penelitian yang dilakukan oleh Nurazizah Amiruddin yang 

bejudul “CollaborativevGovernance: DalamvUpaya PenangananvPemukimn 

KumuhvMelalui ProgramvKotaku (Kota Tanpa Kumuh) vDi Kabupaten 
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Bulukumba”. Pada penelitian ini peneliti melihat bagaimanavproses 

collaborativevgovernanace melaluivProgram Kotakuvdi Kelurahan 

 kalumemevdalam upaya menanggulangivKawasan kumuh, serta 

peranvsetiap stakeholder yangvterlibat dalam prosesvkolaborasi program 

Kotakuvdi Kelurahanvkalumeme. Hasilvpenelitian 

 ini  menunjukkanvbahwa dalamvproses kolaborasivprogram  Kotaku 

divKelurahan kalumemevsejauh ini sudah berjalanvdengan baik. 

Dukunganvdari setiap pihakvyang terlibat juga sangatvbaik terhadap 

program ini. Namun dalam implementasinya masih terdapat beberapa  

permasalahan diantaranya terkait pelaksanaan program yang masih lambat 

ditangani. Selain itu permasalahan pembebasan lahan yang sering menjadi 

kendala dan berujung konflik.

Ketiga, penelitian yang dilakukan  oleh  Alfiandi Wirawan Saputra 

yang berjudul “ImplementasivProgram PengentasanWilayah Kumuh Di ke

lurahanvLetta Kecamatan BantaengvKabupaten Bantaeng”. Penelitian ini 

mengkajivKebijakan SosialvPengentasan WilayahvKumuh pada Program 

KOTAKUvsebagai program yangvdigunakan untuk mengatasivkawasan 

kumuh. Penelitianvini menjelaskan tujuanvdari Program   KOTAKUvadalah 

meningkatkanvakses terhadapvinfrastruktur danvpelayanan dasar di 

permukimanvkumuh perkotaanvuntuk mendukung    terwujudnya 

 permukiman perkotaanvyang layakvhuni. Hasilvpenelitian 

menunjukkanvbahwa ImplementasivProgram PengentasanvWilayah 

Kumuh DivKelurahan Letta KecamatanvBantaeng KabupatenvBantaeng 

sudah terealisasikanvsecara maksimalvdilihat dari (1) penataanvlingkungan 
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yangvsudah terealisasikan; (2) penyediaanvjamban keluarga yangvbelum 

terealisasikanvsehingga masih adavmasyarakat yangvjamban di 

pinggirvpantai; (3) pasokanvair yang layak komsusmsivsudah 

terealisasivsecaravmaksimal.

Penulisvmencoba menghadirkanvsudut pandang yang baru di tengah

 beberapavpenelitian terdahuluvyang sudahvada, vDimana peneliti terdahulu 

mengenai    program  KOTAKU di Kota  Jambi  mengkaji aspek 

implementasi kebijakan  dan  partisipasi  masyrakat di dalamnya prosesnya. 

Adapun  penelitia pada referensi yang peneliti gunakan dilakukan di 

wilayah yang berbeda dengan kondisi lingkungan yang berbeda pula. 

Penelitian yang  dilakukan  oleh  peneliti  dilatarbelakangi 

 implementasi program KOTAKU di Kota Jambi yang menggunakan Strate

gi Kerja Sama Pemerintah  dalam pelaksanaannya.

Berdasarkan latar  belakang penelitian  yang  peneliti  paparkan 

diatas peneliti berharap dapat memenuhi ruang kosong dalam penelitian 

sebelumnya dengan mengusung judul penelitian sebagai berikut, “Strategi 

Pengelolaan ProgramvKota TanpavKumuh (Kotaku) vDi Kota Jambi

1.2. Rumusan Masalah

1) Bagaimana Strategi Pengelolan Program KOTAKU di Kota 

Jambi?

2) Apa saja factor pendukung dan penghambatvdalam pengelolaan 

ProgramvKOTAKU di Kota Jambi?
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1.3. TujuanvPenelitian

1) Untukvmengetahui Strategi Pengelolam Program KOTAKU di 

Kota Jambi.

2) Untuk mengetahui Peran kerja sama pemerintah dalam 

pengelolaanvProgramvKOTAKU divKota Jambi.

1.4. ManfaatvPenelitian

1) ManfaatvTeoritis: untuk dapatvmengetahui lebih banyakvtentang 

pengelolaan Program KOTAKU di Kota Jambi dan gunakan 

informasi ini untuk menambah pengetahuan dan diskusi ilmiah di 

bidang ilmuvpemerintahan, terutamavkebijakanvpublik. 

2) Manfaat Praktis: Penulisan ini diharapkan dapat menjadi masukan 

atau rekomendasi bagi pemerintah Provinsi Jambi tentang 

pengelolaan Program KOTAKU di Kota Jambi agar program dapat 

berjalan dengan baik.

1.5. LandasanvTeori

Teori membantu penelitivmenganalisis masalahvlapangan. Beberapa 

teorivakan menjelaskan indikatorvdan masalah, sertavalat untuk 

memecahkanvmasalah sesuaivdengan variabelvdan topikvpenelitian.   Ini 

adalah beberapa teorivyang digunakanvpeneliti.

1. Strategi Pengelolaan

a) Pengertian Strategiv 
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Strategivbisa dikatakan caravuntuk mencapaivtujuan yang diinginka

n.  Bintarovmengartikan bahwa strategi sebagai keseluruhan  langkah- 

langkah (kebijaksanaan) denganvperhitungan pasti, guna mencapai suatuvtu

juan untuk mengatasivsuatu permasalahan, dimanavdalam strategi itu terdap

atvmetode danvteknik. Strategivmencerminkan kesadaran organisasi menge

naivbagaimana, kapan, danvdimana ia harusvbersaing; melawanvsiapa; 

danvuntuk maksudvapa. Strategi akanvmemaksimalkan keunggulanvkompet

itif danvmeminimalkan keterbatasanvbersaing. 

George Stainner danvJhon Minner mengatakan bahwavstrategi 

adalah penempatan misi dan sasaran organisasi secara akurat, serta 

mempertimbangkan faktor internalvdan eksternal saat merancangvkebijakan 

tertentuvuntuk mencapaivsasaran dan memastikanvimplementasinya dengan 

tepat. sehingga tujuan utama dapat dicapai9.

Sepertivyang dikutipvoleh Sukristonovdalam bukuvHuseinvUmar, 

Stephani K. Marrus Strategivdidefinisikan sebagai sebuah prosesvyang 

dilakukanvoleh para pemimpinvpuncak untukvmembuat rencanavuntuk 

mencapaivtujuan jangkavpanjang perusahaan. Selain itu, strategi juga 

mencakup pengembangan metodevatau upayavuntuk mencapaivtujuan 

tersebut. v

Strategi,vmenurut Quinn, didefinisikanvsebagai suatu bentuk dan 

rencanavyang menggabungkanvkebijakan, tujuanvutama, danvtindakan 

organisasivagar menjadivsatu kesatuan vyang utuh. Strategi dirancang 

denganvbaik untuk membantuvmengatur dan mengalokasikanvsumber daya 

9 Harin tiawon dkk, Kajian Strategi Penanganan Kawasan Permukiman Kumuh 
Perkotaan Berbasis Program Kotaku (Kota Tanpa Kumuh) Di Kota Kuala 
Kapuas, Volume 2, No. 1, Oktober 2018 Hal 2
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perusahaan sehingga menjadi unik dan bertahan lama. Strategi yang matang 

didasarkanvpada kemampuan kelemahan internal dan perubahan 

lingkungan.

Dari pemahaman di atas, dapatvdisimpulkan bahwa strategivadalah 

metode untukvmencapai tujuanvtertentu. Strategi  penyesuaian digunakan 

untuk menciptakan  reaksivterhadap situasivlingkungan tertentuvyang dapat 

dianggapvpenting. Dalam strategi ini, tindakanvpenyesuaianvdilakukan 

dengan bijak dan mempertimbangkan kekuatanvdan kelemahanvmasing-

masing agarvlebihvefektif.

Sebuah definisi yang diberikan olehvCharlesvHofer,vHiggins, 

adalah Enterprise Strategy, yang berkaitan  dengan respons masyarakat, 

yang dapat digunakan untuk membangun strategi untuk organisasi 

pemerintah. Setiap strategi  bergantung  pada masyarakat. Masyarakat 

adalah sekumpulan individu atau kelompok individu yang tidak terorganisir.

b) Pengertian Pengelolaan

MenurutvAdmosudirjo, Pengelolaanvadalah pengendalian dan 

pemanfaatanvsemua faktor sumberdayavyang menurutvsuatu perencanaan 

diperlukanvuntuk menyelesaikanvtujuanvtertentu. Sedaangkan menurut 

Baldertonvdalam Adisasmitavistilah pengelolaanvsama denganvmanajemen 

yaituvmenggerakan, mengorganisasikan,vdan mengarahkanvusahavmanusia 

untukvmemanfaatkanvsecaravefektif material danvfasilitas untukvmencapai 

suatuvtujuan.10

10 Adrius Nagong, Studi Tentang Pengelolaan Sampah Oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota 
Samarinda Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 02 Tahun 2011 Tentang 
Pengelolaan Sampah, Vol 8 Desember 2028, Hal 3 
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George R. vTerry menjelaskanvkemudian manajemenvsebagai suatu 

prosesvkhusus yang terdirivdariv perencanaan, vpengorganisasian, 

penggerakan, danvpengendalian untuk menentukanvdan mencapaivtujuan 

dengan menggunakan sumbervdaya manusiavdan sumber dayavlainnya.

Darivuraian divatas, dapat disimpulkanvbahwa strategi pengelolaanvadalah 

suatuvproses pengelolaanvusaha kerjasama sekelompokvmanusiavyang 

tergabungvdalam suatuvorganisasi untukvmencapai tujuanvyang telah 

ditetapkanvdengan efektifvdan efisien. Oleh karenavitu, pengertianvdasar 

manajemenvadalah  menjalankanvfungsi perencanaan, vpengorganisasian, 

pelaksanaan, vdan pengawasanvmenjadi satu rangkaianvkegiatanvyang 

berurutan untuk mencapai tujuan tersebut.

c) Indikator Strategi Pengelolaan

Dalam bukunya "Prinsip-prinsip Manajemen",vGeorge R.vTerry 

membagivempat fungsivdasar yang berfungsi sebagai model dasar dari 

strategi pengelolaan untuk membantu organisasi atau  bisnis mencapai 

tujuan mereka , yaitu Planning (Perencanaan), Organizing 

(Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan) dan Controlling (Pengawasan).

Berikut  sebagaimana model 4 (empat) fungsi pengelolaan dalam proses tata 

kelola yang dikenalkan oleh George R.Terry. 

Gambar.v1.1.
ModelvFugsi Pengelolaan GeorgevR.Terry

George R. 
Terry

Management 
Function
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1. Perencanaan (Planning)

Menurut Bintoro Tjokroaminoto, perencanaan adalah proses 

menyusun  berbagai  kegiatan yang  akan  dilakukan  untuk  mencapai 

tujuan tertentu.  Perencanaan, menurut prajudi atmosudirdjo, adalah 

perhitungan dan penentuanvapa yangvharus dilakukanvuntuk 

mencapaivtujuan tertentu, termasukvsiapa yang akanvmelakukannya, kapan, 

divmana, danvbagaimana.

MenurutvGeorge R.vTerry “Perencanaanvadalah  pemilihvfakta 

dan penghubunganvfakta-faktavsertapembuatanvdanpenggunaanvperkiraan- 

perkiraanvatau asumsi–asumsi untukvmasa yangvakan datangvdengan jalan 

menggambarkanvvdan merumuskanvkegiatan–kegiatanvyangvdiperlukan 

untukvmencapai hasilvyangvdiinginkan”.11

Planningvataupun perencanaanvmerupakan langkahvawal yang 

harusvdiperbuat dalamvsebuah organisasivataupun bisnis dalam 

memikirkan apavyang harusvdilakukan danvapa yangvharus 

dicapaivkedepannyavcontoh kecilnyavmembuatvsebuah VISIvdan MISI 

11 Rifaldi Dwi Dkk, Prinsip-Prinsp Utama Manajemen George R. Terry, Vol.1, No.3 
Agustus 2023

Planing 
(Perencanaan)

Organizing 
(Pengorganisasian)

Actuating

(Pelaksanaan)

Controling

(Pengawasan)
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sehinggavorganisasivataupun bisnisvyang kitavjalankan mengetahuivarah 

dan tujuannya. v

Walaupun GeorgevTerry tidak secara eksplisit merinci "indikator 

penilaian" dalam bentuk daftar sebagaimana konsep manajemen modern 

saat ini, prinsip-prinsip dan elemen-elemen perencanaan dalam teorinya 

dapat dijadikan dasar untuk menilai kualitas perencanaan. Berikut adalah 

indikator penilaian perencanaan yang dapat diturunkan dari teorinya:12

a) Tujuan yang Jelas (Objectives Clarity)

Salah satu indikator utama dalam menilai kualitas perencanaan 

berdasarkan teori George Terry adalah  kejelasan tujuan. Perencanaan yang 

efektif harus dimulai dengan menetapkan tujuan yang spesifik, terukur, 

realistis, dan dapat dicapai (SMART). Tujuan yang jelas menjadi fondasi 

utama bagi  seluruh  proses  perencanaan, karena tanpanya, langkah-langkah 

strategis yang diambil akan kehilangan arah dan makna. Kejelasan ini 

mencakup perumusan tujuan secara konkret artinya tujuan tersebut tidak 

bersifat umum atau kabur, melainkan dirumuskan secara rinci dan dapat 

dievaluasi pencapaiannya. Dalam konteks ini, penting untuk mengevaluasi 

apakah tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu rencana benar-benar 

mencerminkan kebutuhan organisasi serta dapat diukur keberhasilannya 

dalam praktik.

b) Alternatif Tindakan (Alternatives Consideration)

12 Terry, George R. Principles of Management. Homewood, Illinois: Richard D. 
Irwin, Inc., 1960.
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Dalam prinsip-prinsip perencanaan menurut George R. Terry, 

mempertimbangkan berbagai alternatif  tindakan  merupakan bagian penting 

dalam proses  penyusunan rencana yang efektif. Perencanaan yang baik 

tidak hanya berfokus pada satu jalur solusi, tetapi juga membuka ruang bagi 

beragam opsi yang dapat dipertimbangkan  untuk  mencapai tujuan. Dengan 

menyusun beberapa alternatif tindakan, perencana memiliki kesempatan 

untuk membandingkan  dan mengevaluasi setiap pilihan berdasarkan 

potensi manfaat dan risikonya. Proses ini memungkinkan pengambilan 

keputusan yang lebih rasional dan terukur, karena keputusan yang diambil 

tidak bersifat impulsif  atau   berdasarkan asumsi tunggal. Evaluasi terhadap 

keuntungan  dan kerugian masing-masing alternatif membantu memilih opsi 

terbaik yang paling efisien dan sesuai dengan kondisi serta sumber daya 

yang tersedia

c) Program dan Strategi Pelaksanaan (Program/Implementation 

Strategy)

Salah satu  elemen  penting dalam  perencanaan yang efektif 

menurut George R. Terry adalah adanya program dan strategi pelaksanaan 

yang terstruktur. Perencanaan tidak cukup hanya berhenti pada penetapan 

tujuan dan pemilihan alternatif; ia harus dilengkapi dengan langkah-langkah 

operasional yang konkret untuk mewujudkan tujuan tersebut. Program 

pelaksanaan mencakup rincian tentangvapa yang harusvdilakukan, kapan 

harusvdilakukan, siapavyang bertanggungvjawab, dan sumber daya apa saja 

yang dibutuhkan. Pembagian tugas yang jelas, penetapan waktu 

pelaksanaan, serta alokasi sumber daya secara tepat sangatvkrusial agar 
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pelaksanaan berjalan sesuai rencana. Denganvadanya strategi implementasi 

yang sistematis, proses pelaksanaanvmenjadi lebih terarah danvterukur, 

serta meminimalkan risiko hambatan selama tahap eksekusi

d) Fleksibilitas dan Antisipasi Risiko (Flexibility and Risk 

Planning)

Merupakan aspek penting  dalam perencanaan yang mencerminkan 

kemampuan  suatu   organisasi atau  individu  untuk merespons dinamika dan 

ketidakpastian  dalam  pelaksanaan  kegiatan  atau proyek. Fleksibilitas 

dalam perencanaan mengacu pada sejauh mana rencana tersebut dapat 

disesuaikan atau diubah dengan cepat ketika terjadi perubahan situasi, baik 

yang bersifat internal maupun eksternal. Rencana yang fleksibel 

memungkinkan penyesuaian strategi, alokasi sumber daya, serta 

pengambilan keputusan yang lebih responsif terhadap kondisi yang tidak 

terduga.

e) Efisiensi dan Efektivitas (Efficiency and Effectiveness)

Efisiensi dan efektivitas merupakan dua prinsip utama dalam 

perencanaan  yang  saling  melengkapi dan menentukan keberhasilan suatu 

program atau kegiatan. Kombinasi antara efisiensi dan efektivitas 

menunjukkan bahwa  suatu rencana tidak hanya dilakukan denganvcara 

yang benarv (doing things right), tetapi juga mengarah pada hal yangvbenar 

(doing thevright things).vOleh karenavitu, perencanaan yangvbaik harus 



20

mempertimbangkan penggunaan sumber daya secara bijak sekaligus 

menjamin pencapaian hasil secara optimal

Dari  lima  indikator diatas dapat menjadi acuan dalam melakukan penilaian 

terhadap  perencanaan  suatu  program apakah telah dilaksanakan dengaan 

baik atau sebaliknya.

2. Pengorganisasianv (Organizing)

Organizingvsama denganvpengorganisasian. Menurut pengertian, 

ini adalahvsebuah kelompok  yang memungkinkan  orang-orang di 

dalamnya bergerak  sesuai dengan aturan kesatuan untuk  mencapai  tujuan  

tertentu.  Karena hal ini akan berdampak padavproses 

keberhasilanvmanajemen dalam hal-hal kecil, sepertivmenentukan  siapa 

yang akan bertindak sebagai pemimpin, sekretaris, bendahara, danvbidang 

lainnya, sertavmembuat jobdesk untuk setiapvstruktur. Ini akan 

mempermudah proses manajemen untuk mencapai tujuan dan melakukan 

hal-hal dengan benar.

MenurutvHandoko istilahvdari pengorganisasian: v

1) cara manajemen merancang struktur formal untuk penggunaan yang 

paling efektif terhadap sumber daya keuangan, fisik, bahan baku, 

dan tenaga keorganisasian, 

2) bagaimanavorganisasi mengelompokanvkegiatannya, dimanavsetiap 

pengelompokanvdiikuti penugasanvseorang manajervyang diberi 

wewenangvmengawasi anggotavkelompok, 
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3) hubunganvantara fungsi,vjabatan, tugasvkaryawan

4) caravmanajer membagivtugas yangvharus dilaksanakanvdalam 

departemenvdan mendelegasikanvwewenang untukvmengerjakan 

tugasvtersebut.13

GeorgevR. Terry mengatakan, Pengorganisasianvialah penentuan, 

pengelompokkan,vdan penyusunan  macam-macam kegiatan 

yangdiperlukan untukvmencapai tujuan,vpenempatan orang-orangv 

(pegawai) terhadap kegiatan-kegiatanvini, penyediaanvfaktor-faktor 

fisikvyang cocokvuntuk keperluanvkerja dan penunjukkanvhubungan 

wewenang, yangvdilimpahkan terhadapvsetiap orang dalamvhubungannya 

denganvpelaksanaan setiap kegiatanvyang diharapkan.14

Denganvdemikian, pengorganisasianvadalah pengelompokan dan 

pengaturan orang sehingga mereka dapat bergerak bersama sesuai dengan 

rencana untuk mencapai tujuan.  Dalamvsuatu wadah kelompokvatau 

organisasi,vorganisasi adalah tindakan yang menyatukan, untuk, dan kuat.  

Ini dilakukan dengan membagi berbagai tugas, tetapi secara keseluruhan, 

agarvanggota atauvstaf dapatvbekerja denganvbaik dan memilikivrasa 

tanggung jawab dan kebersamaan. 

 Parameter penilaian pengorganisasian berikut dapat diambil dari prinsip-

prinsip George Terry:15

a) Struktur Organisasi yang Jelas (Clear Organizational Structure)

13 Rifaldi Dwi Dkk, Prinsip-Prinsp Utama Manajemen George R. Terry, Vol.1, No.3 
Agustus 2023, 

14 Ibid Hal 2
15 Terry, George R. Principles of Management. Homewood, Illinois: Richard D. 

Irwin, Inc., 1960.
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Struktur organisasi yang jelas merupakan fondasi utama dalam 

proses pengorganisasian. Struktur ini menunjukkan susunan formal dari 

hubungan  antarbagian dalam organisasi, termasuk jalur komando, tanggung 

jawab, serta hubungan kerja antarunit. Penetapan struktur yang formal 

membantu menciptakan keteraturan dan kepastian dalam pelaksanaan tugas, 

sehingga setiap individu memahami posisi dan perannya dalam organisasi. 

Kejelasan mengenai wewenang dan tanggung jawab di setiap bagian sangat 

penting untuk mencegah kebingungan, tumpang tindih tugas, serta 

memperlancar proses koordinasi dan pengambilan keputusan.

b) Pembagian Tugas yang Tepat (Proper Division of Work)

Pembagian tugas yang tepat bertujuan untuk memastikan bahwa 

setiap pekerjaan diberikan kepada individu atau unit yang memiliki keahlian 

dan kapasitas sesuai. Proses ini tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, 

tetapi juga memaksimalkan potensi sumber daya manusia. Kejelasan dalam 

uraian tugas (job description) menjadi hal penting untuk mencegah 

terjadinya duplikasi pekerjaan atau kesenjangan tanggung jawab. Dengan 

demikian, setiap anggota organisasi dapat bekerja dengan fokus dan 

tanggung jawab yang jelas, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja secara 

keseluruhan.

c) Koordinasi Antarbagian (Coordination Between Units)

Koordinasi antarbagian merupakan proses penyelarasan aktivitas dan 

komunikasi antarunit dalam organisasi agar tujuan bersama dapat dicapai 
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secara efektif. Koordinasi yang baik memastikan bahwa tidak ada tumpang 

tindih fungsi antarunit serta mencegah konflik internal yang bisa 

menghambat pencapaian sasaran. Untuk itu, diperlukan mekanisme 

komunikasi dan kerja sama yang sistematis agar setiap bagian dapat saling 

mendukung dan tidak bekerja secara terpisah (silo mentality). Peran 

koordinasi sangat vital dalam menciptakan sinergi antarbagian organisasi

d) Delegasi Wewenang (Delegation of Authority)

Delegasi wewenang adalah proses pendelegasianvtanggung jawab 

danvkekuasaan darivatasan kepada vbawahan untuk melaksanakan tugas 

tertentu. Prinsip ini memungkinkan pimpinan untuk tidak terlalu 

tersentralisasi dalam pengambilan keputusan, sehingga organisasi dapat 

bergerak lebih lincah dan responsif. Delegasi yang dilakukan dengan tepat 

akan meningkatkan efektivitas kerja serta memberdayakan unit-unit 

pelaksana. Namun, delegasi harus seimbang, artinya wewenangvyang 

diberikan harusvsesuai denganvtanggung jawabvyang diemban, agar 

pelaksanaan tugas berjalan optimal tanpa kehilangan kendali atau arah.

Dari empat indikator penilaian diatas dapat menjadi acuan dalam melakukan 

penilaian terhadap pengorganisasian suatu program apakah telah 

dilaksanakan dengaan baik atau sebaliknya

3. Pelaksanaan (Actuating)

MenurutvGeorge R. Terry “Penggerakanvadalahvmembangkitkan 

dan mendorongvsemua anggotavkelompok agarvsupayavberkehendak dan 

berusahavdengan kerasvuntuk mencapaivtujuan denganvikhlas serta serasi 



24

denganvperencanaan danvusaha-usaha pengorganisasianvdari pihak 

pimpinan”. 16

Dalam proses manajemen, organisasi atau bisnis dapat mencapai 

tujuannya tanpa tindakan atau aksi dalam perencanaan yang matang dan 

struktur organisasi yang kuat. Pergerakan adalah tindakan. Pergerakanvpada

 dasarnyavadalah tindakanvseorangpemimpinvyang mengarahkan, mengara

hkan, danvmenggerakkan seluruhvbagian strukturvorganisasi untuk 

melaksanakan prosesvmanajemen sehinggavmereka dapat mencapaivtujuan 

mereka danvberhasil..

Berikut adalah indikator-indikator penilaian fungsi pelaksanaan (actuating) 

menurut prinsip George Terry.17

a)  Kepemimpinan yang Efektif (Effective Leadership)

Kepemimpinan yang efektif merupakan inti dari fungsi pelaksanaan, 

di mana seorang pemimpin tidak hanya memerintah, tetapi juga mampu 

mengarahkan, memotivasi, dan menginspirasi bawahannya. Pemimpin yang 

efektif memberikan arahan yang jelas, menjaga semangat tim, dan menjadi 

panutan dalam sikap maupun perilaku. Keteladanan seorang pemimpin 

menciptakan budaya kerja yang positif dan memperkuat komitmen seluruh 

anggota organisasi dalam mencapai tujuan bersama.

b) Komunikasi yang Efektif (Effective Communication)

Komunikasi yang efektif adalah kunci kelancaran pelaksanaan tugas. 

Informasi harus disampaikan secara jelas, akurat, dan tepat waktu kepada 

semua pihak terkait agar tidak terjadi miskomunikasi yang bisa menghambat 

16 Ibid Hal 2
17 Terry, George R. Principles of Management. Homewood, Illinois: Richard D. 

Irwin, Inc., 1960.
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proses kerja. Selain itu, komunikasi dua arah antara pimpinan dan bawahan 

perlu dijaga agar terjadi pertukaran informasi yang sehat, termasuk 

penyampaian masukan, klarifikasi, maupun umpan balik yang konstruktif. 

Komunikasi yang baik menciptakan pemahaman bersama dan memperkuat 

koordinasi antarindividu dan unit.

c) Motivasi Kerja (Work Motivation)

Motivasi kerja berperan penting dalam mendorong karyawan untuk 

bekerja dengan antusias dan produktif. Organisasi yang mampu memberikan 

insentif, penghargaan, serta pengakuan terhadap prestasi kerja akan 

membangkitkan semangat dan loyalitas pegawai. Selain itu, suasana kerja 

yang mendukung dan penghargaan terhadap kontribusi individu membuat 

bawahan merasa dihargai, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja secara 

keseluruhan

d) Koordinasi Pelaksanaan Tugas (Coordination of Task 

Execution)

Koordinasi dalam pelaksanaan tugas memastikan bahwa seluruh 

bagian atau unit dalam organisasi bergerak selaras sesuai dengan 

perencanaan yang telah ditetapkan. Koordinasi yang baik membantu 

mencegah duplikasi kerja, kesenjangan peran, dan kebingungan 

antarpegawai. Setiap anggota organisasi perlu memahami apa yang harus 

dilakukan, kapan harus melakukannya, dan bagaimana berkolaborasi dengan 

bagian lain untuk mencapai hasil yang efisien dan efektif.
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e)  Penyelesaian Masalah Lapangan (Problem Solving in 

Execution)

Kemampuan menyelesaikan masalah secara cepat dan tepat menjadi 

indikator penting dalam keberhasilan pelaksanaan suatu program. Dalam 

pelaksanaan, sering kali muncul hambatan operasional yang tidak terduga. 

Oleh karena itu, pemimpin atau pelaksana harus memiliki kecakapan dalam 

menganalisis situasi, mengambil keputusan yang tepat, dan melaksanakan 

solusi yang efektif. Respons yang cepat terhadap gangguan operasional 

mencerminkan ketanggapan organisasi dalam menjaga stabilitas dan 

kelancaran proses kerja.

Dari 5 indikator diatas dapat menjadi acuan dalam melakukan penilaian 

terhadap pelaksanaan suatu program apakah telah dilaksanakan dengaan 

baik atau sebaliknya

4. Pengawasan (Controlling)

Menurut Gedorge R.vTerry “Pengawasanvdapat dirumuskanvsebagai

prosesvpenentuan apavyang harusvdicapfai yaituvstandard, apavyang 

sedang dilakukanvyaitu pelaksanaan, menilaivpelaksanaan, danvbila 

manavperlu melakukan perbagikan-perbaikan, sehirngga pelaksanaan sesuai 

dengan rencana, yaitu selarsas dengan standard (ukuran)”.18

Pengawasanvmempunyai perananarn atauvkedudukan yangvpenting 

sekalivdalam manajemen.vMenurut Griffint menjelaskanvbahwa ada 3(tiga) 

tujuanvdari pengawasanvituvsendiri.19

18 Ibid Hal 3
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1) meminimalkanvkegagalan

2)  meminimumkanvbiaya

3) mengantisipasivkompleksitas darivorganisasi.

Dalam aktivitas pengawasan seoraneg pemimpinvsangat dibutuhkan 

dalamvmenganalisavserta memerikssa dan dapatvberkomunikasivdengan 

baik denganvbawahannya sehinggavmendapatkan informasivserta laporan 

dalamvproses manajemenvyang dilakukanfvapakah berjalanvbaik ataupun 

tidak sehinggavbisa memperhitungkanvtigngkat keberhasilanvyang dihasilk

anvnantinya.

Berikut indikator penilaian dalam kesesuaian proses pengawasan 

berdasarkan teori Pengelolaan oleh George R. Terry 20

a) Pengukuran Kinerja yang Akurat (Accurate Performance 

Measurement)

Pengukuran kinerja yang akurat merupakan langkah awal dalam 

proses pengawasan yang bertujuan untukvmenilai sejauhvmana pelaksanaan 

kegiatanvsesuai denganvrencana yangvtelahvditetapkan. Pengukuran ini 

harusvdilakukan secaravobjektif, berbasis data nyata, danvmenggunakan 

metode atauvinstrumen yang dapat diandalkan. Indikator kinerja yang 

digunakan juga harus relevan dan mencerminkan secara langsung 

pencapaian tujuan yang telah dirumuskan. Tanpa pengukuran yang tepat, 

organisasi tidak dapat mengetahui posisi sebenarnya dari pencapaian kerja, 

sehingga berisiko dalam pengambilan keputusan.

19 Adrius Nagong, Studi Tentang Pengelolaan Sampah Oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota 
Samarinda Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 02 Tahun 2011 Tentang 
Pengelolaan Sampah, Vol 8 Desember 2028, Hal 3 

20 Terry, George R. Principles of Management. Homewood, Illinois: Richard D. 
Irwin, Inc., 1960.
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b) Perbandingan Kinerja dengan Standar (Performance 

Comparison)

Setelah kinerja diukur, langkah berikutnya adalahvmembandingkan 

hasilvaktual denganvstandar atau target yangvtelah ditentukanvsebelumnya. 

Proses ini penting untuk mengetahui apakah terdapat penyimpangan, 

kekurangan, atau kelebihan dalam pelaksanaan kegiatan. Jika ditemukan 

perbedaan, maka perlu dilakukan analisis mendalam untuk mengetahui 

penyebabnya. Dengan demikian, organisasi dapat menentukan tindakan 

korektif secara tepat danvmencegah terulangnyavmasalah yangvsama di 

masavmendatang. Perbandingan ini menjadi dasar bagi pengambilan 

keputusan yang bersifat evaluatif dan strategis.

c) Evaluasivdan UmpanvBalik (EvaluationvandvFeedback)

Evaluasivdan umpanvbalik merupakan tahap akhir dari proses 

pengawasan yang berperan penting dalam perbaikan berkelanjutan. 

Informasi yang diperoleh dari hasil pengawasan harus digunakan untuk 

menilai efektivitas dan efisiensi pelaksanaan, serta sebagai bahan 

pembelajaran untuk peningkatan kinerja di masa mendatang. Pemberian 

umpan balik kepada pihak terkait harus dilakukan secara konstruktif, jelas, 

dan solutif, agar dapat diterima dengan baik dan mendorong perbaikan tanpa 

menimbulkan demotivasi. Evaluasi yang tepat dan umpan balik yang efektif 

akan membantu organisasi beradaptasi dan berkembang secara 

berkelanjutan.

Indikator-indikator ini mencerminkan prinsip George Terry bahwa 

pengawasan bukan sekadar mencari kesalahan, tetapi merupakan alat 
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manajerial untuk memastikan segala sesuatu berjalan sesuai rencana dan 

untuk meningkatkan efektivitas organisasi.

Pengawasan sangatvberperan penting dalamvmelihat apakahvproses 

manajemenvberjalan denganvbaik mencapaivtujuan sasaranvataupun 

sebaliknya. Makavdengan ituvlangkah yangvharus diambilvdalam 

controllingvmengamati,vmenilai, mengevaluasivdan mengoreksivsetiap 

langkahvperencanaan berjalanvsesuai denganvrencana atauvsebalikanya.

1.6.  Kerangka Berpikir

Peraturan 
Daerah (PERDA)  kota jambi Nomor 11 Tahun 2016 tentang 

penyelenggarakan kawasan perumahan dan peningkatan 
kualitas permukiman kumuh.

Tahapan pelaksaan pada program KOTAK
U :

1. Tahap persiapan
2. Tahap perencanaan
3. Tahap pelaksanaan
4. Tahap berkelanjutan
 (Pedoman Umum pelaksanaan KOTAKU)

Strategi Pemerintah dalam Pengelolaan Program 
KOTAKU di Kota Jambi

Indikator Strategi Pengelolaan

1. Perencanaan (Planning)
2. Pengorganisasian (Organizing)
3. Penggerakan (Actuating)
4. Pengawasan (Controlling)
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1.7.  MetodevPenelitian

Metodevpenelitian adalahvproses yangvdiambil oleh penelitivuntuk 

mengumpulkanvdata atauvinformasi dan kemudian melakukanvanalisis atas 

data yang dikumpulkan. Metode penelitian memberikan gambaran dari 

rencana penelitian yang dimaksudkan untuk menyelesaikan masalah atau 

menemukan jawaban ilmiah untuk masalah.  Penelitian ilmiah adalah proses 

yang sistematisvdan terkendali,vhati-hati danvlogis, objektif danvempiris, 

dan terfokus padavmasalah yangvakan diselesaikan.21

1.7.1. JenisvPenelitian

Dalam penelitianvini, jenis penelitianvkualitatif akan digunakan. 

Penelitianvkualitatif adalahvjenis penelitian yang melihat dan 

mengungkapkan situasi dan objek dalam konteksnya untuk mendapatkan 

pemahamanvyang lebih mendalamvtentang masalah yangvdihadapi. 

Penelitianvkualitatif berusaha memahami arti suatuvkejadian 

atauvperistiwa denganvberinteraksi denganvorang-orang yang terlibat 

dalamvsituasi atau fenomenavtersebut.22

Penelitianvkualitatif adalah metode penelitian yangvmenekankan 

pencarianvmakna, pengertian,vkonsep, karakteristik,vgejala, simbol, dan 

deskripsivsuatu peristiwa yang mengutamakan kualitas. Metode ini 

digunakan dengan berbagai caravdan disajikan secaravcerita.23 Jenis 

Penelitianvdeskriptif yangvmenggunakan pendekatanvkualitatif, bertujuan 

21Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian 
Gabungan,(Jakarta:Kencana, 2014), hlm. 24.

22 Ibid, hlm. 328.
23 bid, hlm. 329.
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untukvmenyajikan data secara sistematis dan akurat serta menggambarkan 

dan mendeskripsikan kejadian nyata di lapangan.24

1.7.2. Lokasi/ObjekvPenelitian

Lokasivpenelitian berada divKota Jambivpada Objek Program 

KOTAKU.

1.7.3. FokusvPenelitian

Fokusvpenelitian adalah rangkaian bentuk susunan masalah yang 

menjadi inti dari topik penelitian. Harapannya adalah bahwa dengan fokus 

ini, penelitian akan dapat mengudmpulkan dan menganalisis data sesuai 

dengan tujufan penelitian. Tingkatvkebaruan informasivyang akan diperoleh 

darivsituasi sosialv (lapangan) menentukanvfokus.25

Peneliti akan menemukan fokus penelitian setelah melakukan 

penjelajahanvumum. Dari penjelajahan umumini,peneliti akan mendapatkan 

pemahaman umumvdan mendalam tentangvsituasi sosialvdi kota Jambi. 

Untukvmendapatkan pemahaman yang lebihvluas, fokus penelitian harus 

mengenai Strategi Pemerintahvuntuk Memulai ProgramvKota Tanpa 

Kumuh (Kotaku)vdi Kota Jambi.

1.7.4. SumbervData

Sumbervdata adalahvsegala sesuatuvyang dapatvmemberikan 

informasi tentang data; paravpeneliti kualitatifvbiasanya memilih 

24 Creswell, J.W. Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif dan 
Campuran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 95

25 Fokus penelitian, Sumber: https://penelitianilmiah.com/contoh-fokus-penelitian/, diakses  
28 April 2023 Pukul 20.00 WIB.
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mengumpulkanvdata dari berbagaivsumber. Data yangvdigunakan dalam 

penelitianvini dapat diperolehvdari berbagai sumber.:

a. DatavPrimer 

DatavPrimer dapat didefinisikan sebagai sekumpulanvinformasi 

yang dikumpulkan olehvpeneliti secara langsungvdari lokasivpenelitian, 

seperti percakapan dengan responden atau informan atau wawancara, atau 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sendiri dari individu atau 

kelompok. Datavprimer dapat berupa kata-kata, kata-kata,vgerak-gerik, 

atau perilakuvdari subjekvyang dapatvdipercaya.

b. DatavSekunder

Sumber data tidak langsung untuk pengumpulan data adalah jurnal, 

buku, internet, dan bahan lainnya yang diperlukan untukvpenelitian.

1.7.5. TeknikvPenentuan Informanv

Dalamvpenelitianvkualitatif, informan dikenal. Peneliti mendapatkan 

informanvmelalui sampling purposive.  Metode pengambilanvsampel 

sumber datavmenggunakan pertimbanganvtertentu terlebihvdahulu dikenal 

sebagai pengambilanvsampel purposive. Olehvkarena itu, pengambilanvsum

ber inforamasi atau informanvdidasarkan padavtujuan yangvtelahvditetapka

n sebelumnya. v

Penelitian ini memilih informan untuk meneliti "Strategi Pemerintah 

dalam Pengelolaan ProgramvKota TanpavKumuh (KOTAKU) vdi Kota 

Jambi". Berikut beberapavinforman yangvdipilih:
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1) Kepala bidangvPemanfaatan danvPengendalianvKawasan 

Permukiman.vDinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Permukimanv

2)  Kepala koordinatorvProgram KOTAKUv (PERKIM) Dinas 

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Jambi 

3)  Kelurahan Telanai Pura 

1.7.6. TeknikvPengumpulaan Data

a. Wawancarav

Wawancaravmerupakan percakapanvtatap muka (face to face) 

vantara pewawancaravdengan sumbervinformasi. Dalam wawancara, 

pewawancara dan sumber informasi berbicara satu sama lain secara 

langsung tentang subjek yang diteliti. Wawancaravterencana-terstruktur, 

terencana-tidakvterstruktur, danvbebas adalah tiga kategori wawancara.

Penulisvmenggunakan wawancaravterencana-terstruktur, di mana 

pewawancaravmenyusun rencanavatau pedomanvpertanyaan secara 

menyeluruh dan sistematis denganvmenggunakan formatvyang baku. 

Penulisvjuga menggunakanvwawancara terencana-tidakvterstruktur, di 

manavpewawancara menyusunvjadwal wawancaravyang kuat, tetapivtidak 

menggunakanvformat danvurutan yangvbaku.

b. Observasiv

Observasivadalah pengamatanvdan pencatatanvgejala yangvteliti.  

Ketika pengamat melihat, mendengar, mencium, atau mendengarkan objek 
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penelitian, kuncivkeberhasilan obesrvasi sebagai teknikvpengumpulan data 

sangatvditentukan oleh pengamatvsendiri.  Keberhasilan dan ketepatan 

hasil penelitian bergantung pada pengamat.  Observasi ini dilakukan di 

Kota Jambi dan di bawah tanggung jawab Dinas Perumahan dan 

Pemukiman Provinsi Jambi.

c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya karya monumental 

dari seseorang. Dokumenvberbentuk tulisanvseperti catatanvharian, 

sejarah kehidupan, ceritera, biografi,vperaturan, danvkebijakan. Dokumen 

berbentukvgambar sepertivfoto, gambarvhidup, sketsa,vdll.Dokumenvseni 

seperti patung, gambar, film, dll.26

1.7.7. Teknik AnalisisvData

Analisisvdata kualitatifvdidefinisikan sebagaiv upaya untuk 

mengorganisasikan,vmengorganisasikan, memilah-milahvdata menjadi 

satuanvyang dapatvdikontrol, mensintesis, mencarivdan menemukanvpola, 

menemukanvapa yang pentingvdan dipelajari, danvmemutuskan apavyang 

dapatvdiceritakan kepadavorang lain.  Penelitivmenggunakan metode 

analisis data darivmodel Milesvdan Hubermanvdi lapangan.  

Dalamvpenelitian kualitatif, menurut bukuvSugiyono, analisis 

datavdilakukan selama periode pengumpulanvdata dan setelahnya.

26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2017), hlm.240
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Analisis data kualitatif terdiri dari tiga tahap: 

reduksivdata,vpenyajian data, danvpenarikanvkesimpulan. Reduksivberart

memilihvdata atau informasivyang relevan dari pengumpulanvdata 

yangvrelevanvdengan subjekvpenelitian. Penyajianvadalah menampilkanv

atau menunjukkan data (informasi) yang dikumpulkan selamavproses 

pengumpulanvdata. Penarikanvkesimpulan merupakanvproses analisis 

datavatau informasi yangvkemudian bermuara pada kesimpulan 

penelitian.

1.7.8. Keabsahan Data

Triangulasi adalahvteknik untuk menguji data hasil penelitian untuk 

keabsahan dan kebenaran dengan menggunakan berbagai pendekatan.  

Triangulasivadalah metodevpengumpulan datavyang menggabungkan 

berbagaivsumber datavdan pendekatanvyang sudah ada. Peneliti 

mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitasnya, yaitu menguji 

kredibilitas pengumpulan dan berbagai sumber data.  Empat 

jenisvtriangulasi berbeda

1) TriangulasivData terdiri dari penggunaanvberbagai sumbervdata 

dalamvpenelitian; 

2) TriangulasivPeneliti terdiri dari penggunaanvbeberapapeneliti dari 

berbagai disipliv ilmu dalam suatuvpenelitian; 

3) TriangulasivTeori dan Teknik Metodologis terdiri darivpenggunaan 

sejumlahvperspektifvdalam menafsirkan satuvsetvdata; dan 
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4) TriangulasivTeknik terdiri dari penggunaanvsejumlah perspektif 

dalamvmenafsirkan satuvset data.27

27 Ibid, Hlm.248


